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e Abstz‘aci :

U .'..s:ocio:’ogical perspective, this article shows that domestic violence is a
kind of criminal actions which is spread anywhere without ethnic groups,
believes, and social status limitations. Although in the beginning domestic
violence is a privacy matter, it has been considered public interest and a
criminal action due to the impact of any types of this violence to victims
Physically, sexually, and mentally are very bad and serious. As a criminal
action, domestic violence has been subjected to criminal punishment according
i0 the Indonesian Law Number 23 the Year 2004 on the Elimination of Domestic
Violence. In addition, it is also considered violence toward humanity based on
the human rights principles. However, in the present day there are strong
indications that domestic violence in Indonesia Jrom time to time increases in
number, '

The objective of this discussion is to get an explanation on direct and
indirect factors leading to this social problem. In addition, the purpose of the
study is also aimed to recommend how to eliminate or at least to decrease
domestic violence as a social problem in number. This study found that those
Jactors are able to be divided into two categories, ie. internal and external
factors. The internal factors mean any kinds of actors’ and victims'
characteristics connecting with their social background and status. In the
other hand, the external factors are all cultural value systems, incompatible
conditions, especially conflict and anomie situation, and economy problems.
Over all, domestic violence occurs due to the abuse of power,

In order to eliminate domestic violence in every level of actions, all factors
leading to the problem in society should be removed by strengthening social
networking, understanding local wisdom, and strengthening economic
Joundation and structure. Moreover, the implementation of religion messages
in a daily real life should also be conducted by every actors of any household
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o :.. .Peﬂdahuﬂuan . :
. Rumahtanggatempat kekerasan senng berlangsung adalah wadahdan
_' sua.tu. kehldL.pan penahmmya yang f;erd;m dan berbagaz siatus, sepem suann

L istri, orangtua, anak-anak, orang-orang yang mempunyai hubungandarah,orang

E -'yang bekega membanm kehidupan numah tangga bersangkutan, orang lain yang
B _menetap, dan ora.ng vang masih atau pemah hidup bersama di sebuah rumah
- _:'-tangga Sementa;a itu, lingkup rumah tangga sebagmmana dmaksudkan dalam

" UndangUndang Nomor23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam

- Rumah Tangga, Bab 1 fentang Ketentuan Umum Pasal 2 mehputa Suami, istri,

. 'an a}h ng_mang yara“ rempunyai huaungan_dﬁﬂgaﬂ suami, istri, dan anak

karena hubungan darah, perkawinan, persusuan, pengasuhan, dan perwalian
yang menetap dalam rumah tangga, dan atau orang yang bekerja membantu
rumah tangga dan menetap dalam rumah tangga tersebut. :

- Sebuah rumah tangga dengan keluarga inti (ruclear family) hanya terdiri
atas’ ser;)rz:lnﬂF sua.mi seorang istri, dan anak. Lazim pula dijumpai dalam
masyarakat sebuah rumal: tangga terdid dari anggota-anggota keluaxga yang
lain seperti mertua, ipar, dan sanak saudara atas dasar pertalian darah maupun
perkawinan dengan suami-istii bersangkutan. Selain itu, rumah tangga dalam
kehidupan modern di perkotaan umumnya diramaikan lagi dengan kehadiran
orang lain yang berperan sebagai pembantu. Sang pembantu bisa berasal dari
kerabat atau keluarga pasangan suami-istri bersangkutan dan bisa pula orang
luar,

- Perilaku atau tindak kekerasan dalam rumah tangga sebagai fakta sosial
bukanlah perkara baru dari perspektif sosiologis masyarakat Indonesia.
Perscalan ini sudah terjadi sejak lama dan masih berlanjut hingga kini. Kekerasan
dalam rumah tangga sebagaimana dimaksudkan dalam Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2004 tersebut, Bab 1 tentang Ketentuan Umum Pasal 2 adalah setiap
perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau
penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan,
pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam

lingkup rumah tangga.
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B Selam itu, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan fakia S
'- soszal yang bersxfat wnvemai karena dapat tezjada dalam sebLah rumah tangga i

-tanpa pembedaan budaya agama,. suku bangsa dan wmur pelaku maupur; -

korbannya, Kamna I ia dapat tczjadz dalam rumah tangga keluarga sederhana,

| miskin dan ‘ierb&ia}\ang maupun mmah tangoa }{eiuarga kaya, terdidzk, a.erkenal =

dan terpandang deak keke:asan ini dapat diiakukar; oleh suami atan istri -

_ terhadap pasanvan masmg-masmg, atau terhadap anak—anak, anggota keiuarga

- _._}fanglmdamerhadappembanmmareka secaraberimnmzmaupun%}arsamaan "'

sepem tercera.zuberamya suatu rumah tangga R

-~ Tindak KDRT di Indonesia dalam rentang waktu yang panjang
cendemng bersifat laten hingga jarang terungkap ke permukaan. Akibatnya,ia
lebih merupakan kejadian sederhana yang kurang menarik ketimbang sebagai
takia sosial yang seharusnya mendapatkan perhatian khusus dan penanganan
yang sungguh-sungguh dari masyarakat dan pemerintah. Kekerasan dalam
rumah tangga Indonesia di mana pun juga masih terus berlangsung dengan jumlah
kasus danintensitasnya yang kian hari cenderung kian meningkat. Mediamassa
cetak dan elektronik Indonesia malah tak pernah lengang dari berita-berita
dan informasi-informasi terbaru tentang tindak KDRT, termasuk dalam rumah
tangga para selebriii.

‘ Dalam pada itu, Lembaga Bantuan Hukum Asosiasi Perempuan untuk
Keadilan (LBH APIK), merilis laporan pada 12 Mei 2004 bahwa terjadi 83
kasus kekerasan dalam rumah tangga selama empat bulan pertama 2007 di
wilayah Jakarta dan sekitarnya. Sebagian besar kasus itu merupakan kekerasan
suami terhadap istri. Para perempuan korban tindak kekerasan itu antara lain
mengalami kekerasan fisik, psikis, dan ekonomi karena tidak dinafkahi atau
diperas, dan kekerasan seksual atan kombinasi di antara semuanya itu. Perkara
tersebut kemudian berakhir dengan perceraian (30 kasus), pidana (9 kasus),
mediasi (6 kasus), dan konsultasi pernikahan (38 kasus)’. Tindak kekerasan
terselubung ini baru dianggap serius dan masuk ke dalam tindak kejahatan
dengan sanksi hukum pidana sejak tahun 2004 sesuai Undang-Undang

2 hHD Y Avene fermnoiieraltis corm M olmacinmal N 0 119 el SO TAE T (rac * 4 e 1




Perocd LEB1A3 BIBONESIA VOL § No. 3 - September 2008

Nomor 23 Tahun 2004 setelahia makm marak dengan akibat berlap;s hmgga
menelankorbanjiwa. -

-~ Peningkatan kasus KDRT juga texjadl di Nusa Tenggara Barat
sebagaimana disampaikan oleh Khaerul Anwar dalam Kompas Onlire,17 Mei
2004, dan di Kota Sragen, Jawa Tengah. Ni’matul Azizah dalam Nasyiah
Online, 19 Juni 2008 menulis bahwa Aliansi Peduli Perempuan Sukowati
(APPS) mencatat selama Januari-Juni 2008 telah terjadi 22 kasus kekerasan,
~ pencabulan, dan pemerkosaan seperti dimuat dalam harian Kedaulatan Rakyat,
17 Juni 2008. Padahal, pada tahun 2007 hanya terjadi 12 kasus. Bentuk
tindak KDRT tersebut amat beragam, mulai dari kekerasan fisik, psikis, dan
seksual. Bentuk tindakan terburuk adalah tendangan seorang suami terhadap
istri yang tengah hamil 8 bulan hingga mengakibatkan janin yang dikandungnya
meninggal®,

- Kekerasan seksual seperti perkosaan merupakan salah satu bentuk
tindak kekerasan dalam rumah tangga yang korbannya bisa laki-laki di samping
perempuan. Para kriminolog sering mengatakan bahwa angka statistik kejahatan
perkosaan, termasuk dalam rumah tangga, bagaikan sebuah gunung es.
Data statistik tindak kekerasan ini jauh lebih kecil berbanding jumlah
sesungguhnya peristiwa perkosaan yang terjadi. Dalam masyarakat yang
terbuka saja tidak seluruh kasus perkosaan terungkap, apalagi dalam unit yang
lebih kecil seperti keluarga® .

Kekerasan (Dalam Rﬁmah Tangga) Sebagai Konsep Sosiologis

Kekerasan dalam rumah tangga secara konseptual berbanding sejajar
dengan kekerasan-kekerasan lain termasuk kekerasan politik. Sebagai
pembanding terhadap persoalan ini, Gurr mendefinisikan kekerasan
politik sebagai berikut:

“all collective attacks within a political community
against the political regime, its actors — including competing
political groups as well as incumbents—or iis policies. The

> hitpe //wmv kompas.com.
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i ‘concept represenis a set of -events, a common property of
s .--_?:_'-whzch is the actual or frheatened. use of violence .... The
- concept. Subsumes revolutzon ..... guerzlla war, coups d atat, .
-.__;_'}.'afzdrmrs R Bt

- Definisi di atas menunj ukkan bahwa tmdak kekerasan politik amat
luas cakupannya, yang mehputx semua kejadian yang unsur utamanya adalah

: penggunaan atau ancaman penggunaan kekerasan. yang dilakukan oieh- :
':peiaku/aktor atau kelompok aktor yang menentang penguasa negara.’
Selain itu, Galtuncr mendeﬁmmkan kekerasan dalam pengertian yang lebih

luas sebagai ‘any avozdab!e Impediment io self-realization”, yang berarti
segala sesuatu yang menyebabkan orang terhalang untuk mengaktualisasikan
potensi dirinya secara wajar.®

Konseptualisasi tentang kekerasan yang diajukan Galtung tersebut
mencakup dua jenis kekerasan, yaitu kekerasan langsung atau personal
dan kekerasan tidak langsung atau struktural. Kekerasan langsung adalah
kekerasan yang dilakukan oleh satu atau sekelompok aktor kepada pihak
fain (violence—as-action), sementara kekerasan strukctural terjadi begitu saja
(built-in) dalam suatu struktur (violence-as-structure) atau masyarakat
tanpa aktor tertentu atau dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang
dengan menggunakan alat kekerasan ? (Lihat Karakteristik Tindak Kekerasar
Dalam Masyarakat pada Tabel 1).

Berdasarkan dua definisi pembanding tersebut, KDRT dapat diartikan
sebagai tindakan penggunaan kekuasaan atau wewenang secara
scwenang-wenang tanpa batasan (abuse of power) yang dimiliki pelaku,
yaitu suami atau istri maupun anggota lain dalam rumah tangga, yang dapat
mengancam keselamatan dan hak-hak individual masing-masing. dan atau
anggota lain dalam rumah tangga seperti anak-anak, mertua, ipar, dan pembantu.

% Rober Gur, kaMen Rebel Princeton,NJ: Princeton University Press, 1970, him.3-4
7 Mohtar mas’oed, et.al (eds), Kekerasan Kolekrif: Kondisi dan Pemicu, Yogy&aﬁa
P3PKUGM, 2000 hlm 4.

8 Johan Galtuno The True World: A Transnational Persperctive. New York: The Free
Drace 1020} Llm 67 T thotmarmtalemam dalame B2 oditma B A ot oo 3 g % A N e maawa
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_ Penggunaan kekuasaan secara sewenang-wenang dimungkinkan karena
51tuasx yang terbentule dalam rumah tangga di mana dominasi yang satu ke atas
yang lain begitu kuat disebabkan beberapa faktor seperti akan dijelaskan
kemudian, Dominasi tersebut akan terus berlanjut selama tingkat | Keterganﬁmgan
p:hak yang dx_dommaa kepada yanc dominan temp tmggl

Tabel 1 Karaktensﬁk Tindak Kekerasan Dalam Masyarakat 1.

Aras” | Pelaku | Dimensi -Me@ium/Samn'a Ruangmgkup
Negara Aparét Fisik, non-| Senjata,organisasi Komprehéﬁsif
g negara fisik (teror | tentaradan polisi,
mental) dan kebijakan
| publik

Struktur | Aparat Non-fisik | Kebijakan publik | Komprehensif
Sostal negara, {politlk, | prosesdan Sarana

pengendali | ekonomi, | produksi/akumulasi

kapital sosial, kapital

' budaya)
Personal/ | Individu, Fisik kelompok anomie | Komprehensif
Komunitasj kelompok Tindakan individual

Lazimnya, KDRT yang mengancam keselamatan individu-individu

dalam suatu rumah tangga datang dari suami atau istri. Tetapi, kadangkala
ancaman serupa juga bisa datang dari anak-anak atau anggota keluarga yang
lain, termasuk pembarnty, sebagai reaksi protes tethadap tekanan dan perlakuan
negatif beriebihan yang mereka terima. Malahan, tindak kekerasan oleh
pembantu dewasa ini bukan lagi persolanan kecil dan remeh lantaran sering
teijadi terutama terhadap anak-anak dan juga majikannya dalam bentuk
penyiksaan ringan sampai pembunuhan,




cherasan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspekiil __So_s_io_lo_gis Lo
Calmpma deak Kekemsan daﬁam Ruma%a ’i‘angga

deak E{ekerasan daiam rumah tangga sesungguhn ya sedzkit herbeda
dengan nndak kekerasan pemenal&omumtas yang hanyaberdﬁnemi fisik seperti .
pada Tabel 1. deakan tersebm ji ustru berdxmensx Iuas, yang tldak terbatas
hanya pada tindakan secara fisik. Ia termasuk j juga tindakan yang menghalang
orang unfuk berkreasi dan mengaktualisasikan diri sesuai potensi yang

dzmihkmya, dan tmdakan memaksanya untuk bekerjaatan memaksunaixan_ o

potensi dirinya melebihi batas kemampuannya. Dalam batas-batas tertentu,

termasuk -jugalarangan untuk bekerja dan berpenampxian sesuai keinginan,

' dan -a_ra.ngan untuk berhubung&n dengan orang orang yang aisukax Rarena
1tu, nudak kekerasan dalam rumah tangga juga memmkl dimensi non-fisik, yang
mehngkupx selumh perbuaian yang dapat menyebabkan komitmen untuk saling
percaya, berbag;, toleran, dan mencmta1 antarseluruh angggota dalam rumah
tangga sebaga;mana dnnaksudkan dalam tujuan suci perkawinan dan kehldupan
nunah tangga harmoni, tercederai.

Dengan denukxa,n tindakan suami atau istri melarang pasangannya
berpenampﬂan sesuai kemgmannya seperti berbusana muslimah atau berjengeot
sekahpun, misalnya, sudah tergolong tindak kekerasan dalam rumah tangga.
Terlebih lagibila cara-cara berpenampilan seperti 3tu telah disepakati sebelum
perkamnan sebagai pilihan bebas masing-masing. Demikian pula perilaku
selingkuh yang menghadirkan perempuan atau laki-laki idaman lain dalam
kehidupan rumah tangga bagaikan istri atau suami sendiri seperti belakangan
ini marak di kalangan selebriti dan politisi terhormat kita. Cakupannya masih
dapat diluaskan lagi ke bentuk-bentuk pemaksaan lain seperti memaksa anak
untuk memilihjenis pendidikan dan bidang studi yang tidak sesuai dengan minat
dan potensi dirinya.

Dari penjelasan di atas, KDRT dapat dikelompokkan ke dalam lima
bentuk, vaitu:

1. Kekerasan fisik dalam bentuk pemukulan dengan tangan maupun benda,
penganiayaan, pengurungan, pemberian beban kerja yang berlebihan, dan
pemberian ancaman kekerasan.

2. Kekerasan verbal dalam bentuk caci maki, meludahi, dan bentuk penghinaan

lain secara verbal.
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- 3 _ :Kekerasan pszkologl atau em051onal yang mehputi pembatasan hak hak

-~ individu dan berbagai macam bentuk tindakan teror. :

- 4. Kekerasan ekonomi melalui indakan pembatasn penggunaan keuangan yang

S -beriebﬁlandan pemaksaankehendak unmkuntukkepentmgan«kepenﬁngan
E '_":-_ekononu seperi memaksaunnﬂqbekegadansebagmnya. T B

-+ 5. Kekerasan seksual dalam bentuk peiecehan seksual yang palmg nngan hmgga
__'--'_'_f_perkosaan R e

Sebelum temnmkap dan menjadl perhaﬁan fuas pubhk, KDRT ber31fat
tertutup yang cendemng d;pahaim oleh pelaku dan korban sebagax persoaian
prlbadi dalam wzlayah privasi yang terkungkung rapat. Keberadaazmnya
dalarn Wﬂayah pnvas1 klan kukuh semg dengan sikapmanusia di sekehhngnya
yang }uga cendenmg acuh dan tidak ingin terlibat dengan persoalan—persoalan
rumah tangga orang lain. Sikap acuh yang dlperhhatkan masyarakat sekitar
terhadap perkara ini masih tetap dirasakan kuat hingga kini, terlebih lagi
bﬂa masyarakat di sekitar hngkungan rumah tangga yang mengalaminya
tidak sepenuhnya puia bebas dari praktxk-»prak‘tlk KDRT mesklpun dalam
benmknya yang pahng ringan. Bila sebab- sebabnya diurai satu per satu akan
difemukan banyak sekali faktor yang menyebabkan ketertutupan ipi terus
berian} ut. Di antaranya yang paling kuat dirasakan adalah muncuinya sikap
hxdup individualistik yang tumbuh subur terutama di kalangan masyarakat
perkotaan di samping kiat untuk menghindari konflik terbuka antar sesama.

Salah satu contoh kasus yang sempat menyedot perhatian publik
secara luas adalah kekerasan yang dialami Ary Anggara di Jakarta sekitar
tahun 1980-an. Bocah berusia belasan tahun dari keluarga terdidik dan
berkecukupan itu dipukuli dan disiksa orangtuanya sedemikian rupa tanpa batas
dan belas kasihan secara berulang kali dalam banyak kesempatan.

Kasus lain KDRT yang cukup sensasional adalah kekerasan vang
menimpa Nirmala Bonet di Kuala Lumpur, Malaysia. Buruh migran tenaga
kerja wanita (TK'W) berprofesi sebagai pembantu rumah tangga vang berasal

' Mohammad Kemal Darmawan. Op.Cit., hlm.7.32-7.33 (penjelasan lanjut,lihat Hasil
Tim Perumus Kelompok Kerja Usulan RUU- KDRT, Rancangan Undang-Undang
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dan Kupang, Nusa Tenggara Timur, tersebut mengalam1 penylksaan berat - .
-yang dxlakukan oleh Il’i&j 1}\annya yaitu seorang perempuan Cina berna:ma 5
Yim Pek Ha. E».asus ini. terkuak ke permukaan pada periengahan Mei 20{}4
seteiah seorang penj aga. keamauan kondominium tempat majikannya tinggal -
-melaporkan kondisi Numaia ke pohsx setempat dengan wajah dan E{epaia _

mernar penuh luka saat ia menangis di tangga kondominium. Polisi kemnudian

_ membawanya ke Rumah Sakl Kuala I_meur dan kﬁmuda anke Kedutaan |
'_ 'Besar Repnohk hd{mesza (KBRD diKuala Lumpur of Al N
= Publik Malaysza dan Indonesia mémberikan reakSI dan kccaman keras R

_ lantaran kekerasan ~yang dialami pembantu. rumah tangga tersebut selama.. . .

lima bulan berturut-turut begitu serius dan amat memprihatinkan. Ta disiksa
sedemikian rupa oleh majikannya dengan sengatan setrika panas di dada
danpunggungnya hingga kulitnya melepuh dan mengkerut. Kepalanya pun
sempat dihantam besi sementara sekujur tubuhnya disiram air panas.
Harian Suara Merdeka menyebuinya sebagai bentuk penyiksaan paling kejam
yang pernah ada.'? Foto Nirmala Bonet yang cedera tersebut tersebar cepat
ke sehuruh penjuru dunia hingga memunculkan reaksi internasional,

Ini merupakan satu contoh dari kasus KDRT vang paling serius
dengan peniadaan hak-hak individual, Tvy Josiah, Direktur Ekseloutif Organisasi
Bantuan Perempuan Malaysia (Malaysia’s Women’s Aid Association)
mengatakan: “Nirmala's case is an extreme case. Jt s everyday abuse
that we are also concerned about, such as no off-days, lack of food,
lack of bedding, not receiving wages, and so on.'3” Jelaslah,
bahwa kekerasan dalam rumah tangga terjadi karena kekuzsaan dan dominasi.
“It is about power. Some of the time it'’s because of their own insecurities
and their need to retain some form of power. ”!*

Aldbat KDRT

KDRT jelas mendatangkan akibat dan kerugian yang tidak terkira.
Kekerasan terhadap korban dalam bentuk-bentuk yang melampaui batas dapat

12 Suara Merdeka, 22 Mei 2004,
* ~ hitp/fwvew.dailynews.li/2004/06/04/fea06 html
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N engaigba&{an masa depannya hilang. Seorang anak korban tindak kekerasan
daiam rumah ‘Eangga akan kehilangan kesempatan dan semangat dalam mdupnya,
B stermasuk ixesempatan dan sernangat untuk melanjutkan pendidikan, karena
_ __1ﬁ31k yang sempat cacat dan {rauma yang terus membayangi pierannya
Ini berarti, KDRT dalam batas- batas tertentu dapa!: menimbulkan kerugaan
_besar dari segi fisik maupun non-fisik. - : : =
_ Selam itu, seringkali akibat dari tindak kekerasan daiam mrnah
. tangga tidak hanya memmpa korban secara langsung, tetapijuga. anggota
lain dalam rumah tangga secara tidak langsung. Tindak kekerasan seorang
__Shami _t_erhadap istri atau sebaliknya, misalnya, dapat meninggalkan kesan
negatif yang mendalam di hati mereka, anak-anak dan anggota keluarga
yang lain. Kesannegatif ini pada akhirnya dapat pula menimbulkan kebencian
dan malah benih-benih dendam yang tak berkesudahan terhadap pelaku.
Bukan itv saja, rumah tangga yang dibangun untuk kepentingan bersama
akan berantakan. Dalam pada itu, tidak jarang sang pelaku turut menderita
karena deprest dan tekanan mental berlebihan yvang dialaminya akibat
penyesalan yang tiada lagi berguna.

Dalam lingkup yang lebih luas, akibat dari suata tindak kejahatan dalam
rumah tangga dapat pula menimbulkan reaksi dunia luar, yang dalam
kasus terfentu berpotenst untuk merusak hubungan bilateral antardua negara,
Intlah yang terjadi dengan kasus Nirmala Bonet, yang sempat menimbulkan
reaksi Pemerintah Indonesia, Pemerintah Malaysia, dan dunia infernasional.
Protes yang disampaikan Pemerintah Indonesia telah membuat Perdana Menteri
Malaysia, Dato’ Sri Abdullah Ahmad Badawi malu, terkejut, dan marah
sambil berkata: “Ini memalukan. Ini keji dan menyakitkan bagi warga
Malaysia melihat seorang manusia disiksa seperti ini”*?

Penyelesaian kasus tersebut memang telah berakhir di
pengadilan (mahkamah) Malaysia dengan menghukum berat pelaku.
Bersamaan dengan itu, Nirmala Bonet sebagai korban telah kembali
ke tempat asalnya dengan penunaian seluruh hak-haknya. Dia menerima
pembayaran sehuruh nilai gajinya selama berbulan-bulan yang sebelumnya
tak pernah diterimanya, dan sejumlah wang sebagai ungkapan




Penje]asan Undang-Uadang Hepublik Indonesia  Nomer 23 Tahun 70(}4 B

: rasa empatl mendalam dari masyaxakat Malaysxa, termasuk Dr. Siti Hasmah
' bmﬂ MohamadAh istri mantan Perdana Menten Malaysm Tun Mahat}ur_ _

KDRT Sebagan Suatu Kegahatam :

gk KDRT dalam benmk apapun Jﬂlas tergolong tindak kejahatan dzm :
. pelanggaran berat terhadap nilai-nilai kemanusian yang universal dari pPrspekﬂf o

| hak asasi manusia (HAM). KDRT mulai dlpandang sebagai tindak kejahatan
. dengan ancaman hukuman pzdan.a setelah perkara ini ditetapkan sebagai -
pelanggaran pidana sebagaimana diataur dalam Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.

: Penetapannya sebagai kejahatan dengan ancaman hukum pidana amat
dipengaruhi oleh suatu keadaan dimana kasus-kasus tentang KDRT makin
meénguat dan terbuka hingga memancing reaksi keras publik. Pasal 1 KUHP
menyatakan, “tiada satu perbuatan kejahatan yang boleh dihukum melainkan
atas kekuatan aturan pidana dan undang-undang yang terdahulu dari perbuatan
itu (Wullum Crimen, Nulla Poena Sine Praevia Lege Poenalis).

Sebagai sebuah kejahatan, KDRT juga merupakan perilaku antisosial
yang merugikan seorang anggota atau sejumlah anggota dalam rumah tangga
dari segi fisik, kejiwaan maupun ekonorni. Penggolongannya ke dalam tindak
kejahatan tidak karena perbuatan tersebut bersifat antisosial tetapi karena
mengandung maksud jahat (nens req) yang dapat menimbulkan akibat kerugian
fisik dan non-fisik terhadap korban yang dilarang oleh undang-undang pidana.

Kontribusi Sistem Nifai terhadap Tindak KDRT

Kejahatan dalam KDRT sebagaimana lazimnya tindak kriminal yang
lain tidak mungkin dapat dihilangkan atau dihapuskan hanya dengan
pemberlakuan sanksi hukum pidana seperti diatur dalam Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2004. Dalam perspektif sosiologis, mengenali latar belakang
sosial pelaku dan korban akan memudahkan siapa pun untuk lebih dapat
memahami peristiwa dan faktor-faktor penyebabnya.
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‘Semua anggotadalam suatu rumah tangga merupakan malchluk sosial
yang la‘mr dan terbentuk oleh linglungan sosialnya. Pengaruh }mgkungan sosial
(millien) terhadap watak dan perilaku seseorang di dalam manpun di lnarrumah
tangga amatlah besar. Meskipun pembukiian melalui penelitian amat dip;ﬂukan,
rumah tangga dengan suami-istn dan anggota lain yang berasal dari latar belakang
sosial yang berbeda akan rentan terhadap tindak KDRT, terlebih lagi jika
masing—zﬁasing pihak tidak mempunyai kearifan budayalokal (local wisdom)
“dan Jandasan normatif yang kuat yang menjunj ung tmggl marta.bat dan
;kehonnatan setiap individu. '

- Kekerasan dalam rumah tangga tidak dapat dilepaskan dari pengamh
dommam dan kekuasaan pelaku terhadap korban yang terbentuk dari pola
pikir dan pandangan hidup (world viem) berdasar kebudayaan dan sisiem
nilai yang ia jalankan. Agama sebagai sebuah sistem kepercayaan dalam
pandangan sosiologis merupakan sebuah pranata sosial di samping institusi
keluarga, pendidikan, ekonomi, dan politik.*® Meskipun agama sesungguhnya
bukan merupakan sebuah sistem nilai, akan tetapi ajaran-ajaran yang
dikandungnya akan bekerja dalam hati dan pikiran untuk memungkinkan
pemehiknya membangun sistem nilai tersendiri yang dipedomani dalam
menjalankan kehidupannya. Karena itu, perilaku manusia tidak hanya
dipengaruhi dan mereka sandarkan sepenuhnya kepada nilai-nilai budaya lokal
maupun global melainkan juga dipengaruhi oleh kepercayaan atau agama yang
mercka anut.

Masyarakat dengan tingkat pengamalan dan tingkat keyakinan yang
tinggi terhadap agama akan menjadikan agama sebagai rujukan dan sandaran
utama perilakunya melebihi kebudayaan dan sistem nilainya. Oleh karenaitu,
meskipun akan ditemukan banyak persamaan, jika penelitian tentang KDRT
dilakukan terhadap mamah tangga dengan latar belakang budaya, agama dan
kepercayaan, etnik atau suku bangsa, pendidikan, dan lingkungan sosial yang
berbeda dilakukan maka akan ditemukan pula perbedaan dari segi bentuk
tindakan, intensitas kekerasan, jumlah kasus, dan kekerapan peristiwanya.

6 Sumber hutp:/www gooele.idihitp. /fwww.crayonpedia.ors/wikifindex. php, memuat
pandangan Nugroho F. yang menyatakan bahwa Horton dan Hunt (1987) merumuskan
pranata sosial sebagai suafu sistem norma untuk mencapai suai tujuan atau kegiatan
vane dianeean nenting oleh masvarakat Artinys. nranata sosial adalsh sistem hubunean




- . Kekc;asan_ Da!am_ Ruma_h_ Téngga D_aiam Pt:rspektif Sﬂsiaiedis .

o D; };uar kepercayaan dan agamayang dxanut, manus;a secara sosmiogls S

= _menj adxkan kebudayaan sebaga1 pegangan dan pedoman dalam menjalam' B

o keh;dupannya, termasuk dalam ke}ndupan berumah tangga. Melalui nilai-nilai

dan smtnn nilai yang dlbenmlmya, kebudayamﬂah sebenamya yang mengaj arkan | -
mereka cara bertmdak dan bertmgkah Iaku dalam pergaulan sosial dengan
. sesama d1 Imgkun an tempat tmgga_l tennasuk dengan semua anggota dalam o
e !;Daiam konteks fokus tuhs.an ini, tmdak kekerasan daiam rumah tanbga e

sebagen kebiasaan atau kebetuIan }elas merupakan mamfestasx dan konstrukm o

N pzku‘an dan. pandangan thup yang terbentuk dari nilai-nilai. yang. .

mempenﬂaruhmya, termasuk nilai tentang kekuasaan dan penguasaan terhadap
siapa pun dalam rumah fangga. Apa pun bentuk protes dan kritisi yang
meﬁgancam stauquo dominasi dan kekuasaan tersebut akan berakibat
munculnya tindak kekerasan dari pihak yang mendominasi sebagai balasan
sitimpal yang harus diberikan. Fakta di masyarakat mengenai bentuk KDRT
menunjukkan bahwa besar kecilnya atau serius tidaknya tindak KDRT tidak
selamanya sejajar dan seimbang dengan tingkat protes dan kritisi yang
dilakukan. Seringkali persoalan kecil dan sangat remeh dapat menimbulkan
tindak kekerasan yang melampaui batas dan sama sekali tak terukur.
Pembunuhan dan penyiksaan sadis yang dialami korban hanya karena persoalan
salahucap dan kurangnya pelayanan seperti sering kita dengar dari laporan
media adalah bukti dari ketidaksimbangan antara tingkat penyebab dan
alqbatnya W |
- Sistem nilaj yang mempengaruhi pikiran dan perilaku seseorang
kadangkala juga berasal dari sistem kekerabatan kebudayaan lokal masyarakat
Indonesia dari sudut pandang garis keturunan, Dalam konteks garis keturunan
tersebut, terdapat dua beniuk sistem kekerabatan, yaitu sistem pairilineal atau
patriarkhat yang berarti kekuasaan berada di tangan ayah atau pihak laki-laki,
dan sister matrilineal atau matriarkhat yang berarti kekuasaan berada di tangan
ibu atau pihak perempuan. '’ Meskipun sulit menemukan bentuk kebudayaan

17 bt //www google id/hitp./en wikipedia org/wiki/patrilineal. Di sini dijelaskan
bahwa “in patrilineal descent system (agnatic systeni), an individual is considered to
bel(}nz;g to the same descend group of his or her father”. Lebih lanjut dmyaia%can bahwa

‘patrilineality (agnatic kinship) is 2 system in which one belongs fo one’s father’s lin-
eage, it gener aIIy mvelves the inheritance of property, names or tities through the male

. | -
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_ ;ﬂigﬁ_u:sia indonesia dengan ratusan suku bangsa, bahasa, dan :__stradisi
- membenarkan atau memberi peluang pembenaran tethadap tindak KDRT, akan
~ tetapi dormnas;. dalam keluarga berdasarkan sistem kekerabatan-paﬁ-ﬂmeal
| umumnya adalah laki-lald, sementara dalamsistem kekerabatan matrilineal
_ c_endening _ada_lah perempuan. Dominasi kaum perempuan'dalam "s'iSienl
Lkekerabatan patrilineal atau dominasi kaum lelaki dalam sistem kerabatan
. matrilineal sangat mungkin terjadi karena perbedaan-perbedaan status sosial,
. keturunan dan sebagainya.'® Inilah yang ditunjukkan oleh Handayani, bahwa
: s’e_‘ijagia_n :wénita J aWa-mempunyai kuasa dalam rumsh tangga sehingga
perempuan lah yang menentukan arah dari keluarga, Dia membuktikannya
dengan contoh tentang kekuasaan Ibu Tien Soeharto terhadap (Presiden)
Soeharto dalam menentukan keberlanjutan proyek Taman Mini, meskipun
proyek tersebut sudah dinyatakan gagal. i
Kesimpulan Handayani tentang kuatnya dominasi dan kuasa kaum
perempuan tersebut ia rumuskan dari salah satu di antara tiga tesis besar tentang
peran perempuan Jawa yang dibuat cleh Sullivan berdasarkan kajin yang
dilakukan oleh Hildred Geertz dan Koentjaraningrat. Tesis tersebut ialah tesis
konflik tentang adanya kekuasaan dan subordinat perempuan yang tidak terlihat,
sementara dua tesis lainnya ialah tesis konsensus yang melihat perempuan dan

yang mengatur alur keturunan berasal dari pihak ibu. Kata ini seringkali disamakan
dengan matriarkhat atau matriarkhi, meskipun pada dasarnya artinya berbeda. Matrilin-
eal berasal dari dua kata, yaitu meter (Bahasa Latin} yang berarti “ibu”, den linea {Bahasa
Latin) yangberarti “garis”, Jadi, matrilineal berarti garis keturunan yang ditarik dari pihak
ibu. Sementara itu, matriarkhat berasal dari dua kata yang lain, yaitu meter (Bahasa Latin)
yang berarti “ibu” dan archein (Bahasa Yunani) vang berarii memerintah. Jadi, matriarchi
berarti kekuasaan berada di tangan ibu atau pihak perempuan. Di dunia, penganut adat
matrilineal terdapat pada Suku Indian Apache Barat, Suku Navajo, sebagian besar Suku
Pueblo, Suku Crow yang semuanya adalah penduduk asli Amerika, Suku Khasi di
Meghalaya (India Timur Laut), Suku Nakhi di Provinsi Sichuan dan Yunnan {Tiongkok),
dan beberapa suku kecil di Kepulauan Asia Pasifik. Di Indonesia, penganut adat matrilin-
eal adalah Suku Minangkabau di Surmatra Barat.
® Status sostal dan keturunan membawa implikasi terhadap konsep tentang pelapisan
sosial atau stratifikasi sosizl (social serarification) dalam masyarakat, yaitu suatu konsep
vang melihat pembedaan atau pengelompokan anggota masyarakat secara vertikal atau
bertingkat. Pitirim A. Sorokin menyebutnya pembedaan penduduk atav masyarakat ke
dalam kelas-kelas secara bertingkat atau hierarkis, vang mengambil bentuk dalam lapisan
vang tinggi dan lapisan-lapisan di bawahnya. Lebih jauh, lihat Atp:/id wikipedia.org/
‘r.;fki/srrat:ﬁkasi_sosial.
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Kekerasan Da]am Rumah Tangga Dalam Pes‘spe%cnf Sos:ok}g:s o

: leIak;1 adalah berbeda tetapl ‘setara, dan tesxs masternmanager yang
E -memperiﬁzaikan perempuan dan lelaki berbeda dan tidak setara 2?0
) 3_ Selan sistem kekerabatan, perkara iam yangjuga berkaitan erat dengan _
K}}RT yang mehbatkan laki-Jaki atau suami dan perempuan atau istri sebabaz :
peiakts, maupun korban adalah konsep tentang femmﬂntas Sebagzu konsn'uksa e
sosial, Wd;agamx M. Santoso melihat femininitas secaraumum dlpahann sebagz;u .

' [cara] kekuasaan mendeﬁmszkan perempuan bagaxmana perempuan
. sehamsnya bersﬂ{ap dan bexpenlaku Dalam arti kata lain, ialah bagazmana o
‘cara masyarakat meng1deahsasﬂ<an perempuan. 2 Terpengaruh oleh pemyatazn
_ _Gouda tentang kolonialisme dan kewaj 1ban moral pemerintah. kolomai_ .
(Belanda) yang rakus untuk mendidik rakyat pribumi, dia menambahkan
perbedaan pemahaman antara laki-laki dan perempuan dalam dua kebudayaan
vang berbeda. Jika di Barat, perbedaannperbedaan lelaki dan perempuan lebih
dilihat dari segi biologis, yang cenderung melihat perempuan subordinat dan
tidak berdaya,” maka di Indonesia perbedaan-perbedaan tersebut berkaitan
erat dengan kekuasaan, status, kecenderungan moral, dan kepedulian sosial.
Pernyataan Gouda tersebut dia lihat sebagai kecenderungan pola white men
burden yang mengindikasikan kewajiban dari mereka yang superior dan yang
memiliki kemampuan terhadap mereka yang subordinitas dan yang mermiliki

keterbatasan

- Bagaimanapun, kontribusi sistem kekerabatan kebudayaan lokal dan
konsep femininitas tersebut terhadap KDRT belakangan ini ternyata tidak lagi
bersifat mutlak. KDRT akhir-akhir dapat kita pahami sebagai tindak kekerasan
yang tidak lagi berdiri sendiri dan bagian utuh dari persoalan sistem budaya
lokal. Sejumlah kasus dalam KDRT menunjukkan bahwa sesungguhnyatelah
terjadi kini di masyarakat Indonesia suatu perubahan vang drastis.

2% Norma Sullivan, “Gender and Politics in Indonesia”, dalam Maila Stivens (ed.), Why

Gender Matters in Southeast Asian Politics. Center of Southeast Asian Studies, Monash
University, 1991, him, 74-85. Lihat juga, Widjajanti M. Santoso, “Femininitas dan
Kekuasaan” Jurnal Masyarakat dan Budaya, vol. 10, No. 1, 2008, him. 68.
Wldjajanth Santoso, Op.Cit., him. 53 dan 56,

22 Frances Gouda, “Good Meihers Medeas, or Jezebels: Feminine Imagery in Colonial
and Anticolonial Rhetoric in the Dutch East Indies 1900-]942” dalam Julia-Smith, Francis
Gouda (eds.), Domesticating the Empire, Race, Gender and Family Life in French and
Dutch Colonialism, 1999, him. 237.

23 Christina S Handavani dan Ardhian Noviante. O (ir
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- ;Pelaku KDRT tidak hanya laki-laki atau perempuan sesuai garis linear mst@m
-"_kekerabatan di atas, tetapi-bisa siapa saja dalam rumah tangga tanpa
. rmembedakan _] ems keiarmndan status perkawman -

;Ai&ibai Ba_ﬁ.ﬁzimasﬁ Kﬁnﬂik 4

KDRT merupakan pertanda kehamaman dalam rumah tang ga

terﬂanukan olel sﬂwsz konflik. Konﬂli«: dalam tataran sosiologis diartikan saba,gal
“suatil proses scsxal antara dua orang atau lebih, bisaj juga keiompok dzmana
salah satu pzha}\ berusaha menyingkirkan pihak lain dengan menﬂhancurkan
ataumembuatnya tidak berdaya, KDRT sesungguhnya terjadi dalam situasi
konflik yang dipicu oleh perbedaan antara anggota-anggota dalam rumah tangga
dalam berbagai aspek. Kasus-kasus KDRT yang sempat muncul ke ranah
publik menunjuldcan KDRT terjadi karena perbedaan kepribadian antara pelaku
dan korban yang disebabkan umuwmnya oleh perbedaan kepandaian, wawasan,
adat-istiadat atau budaya, dan agama atau keyakinan.

Perbedaan-perbedaan itu membuat anggota-anggota dalam rumah
tangga terutama swami dan istri satu sama lain sulit untuk bisa saling
memahami. Sesuatu yang dianggap baik, wajar dan tepat oleh pelaku
kekerasan belum tentu demikian dalam pandangan korban, sehingga
mereka sulituntuk bisa menyesuaikan diri dan memenuhi keinginan-keinginan
masing-masing. Dalam situasi di mana keinginan dan harapan tidak terpenuhi
akan muncul prasangka bahwa di rumah tangga tidak lagi ditemui kepedulian
dan penghargaan terhadap sesama sehingga akhirnya memicu pthak yang lebih
dominan dan berkuasa untuk melakukan tindak kekerasan terhadap yang lemah
atau yang dikuasai.

Konflik yang terjadi menggiring pelaku KDRT ke arah perilaku
menyimpang yang tidak sejalan dengan tuntunan nilai-nilai asli budaya lokal
Indonesia dan norma-norma sosial yang dipedomani oleh masyarakat. Ini berarti
nilai-nilai luhur budaya dan norma-norma sosial tersebut bagi masyarakat ketika
tindak KDRT terjadi tidak lagi berperan sebagai pedoman utama dan alat
pengendali dalam menjalankan fungsi-fungsi sosial mereka, termasuk dalam
rumah tangga. Demikian pula, peran agama yang dianut oleh pelaku sebagai
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Kekerasan Dalam Rumsh Tangga Dalam Perspebtif Sosiologis -

: béﬁﬁ%ﬁig;@:s@éia& dan béﬁniéif&side@éan sesama, termasik d@ngén keluarga, .

Pengaruh Dari Situasi duomie

“7Dalam keadaan bebas nilai seperti ini, KDRT terjadi ketika pelaku.
berada dalam situasi tidak menenty, kacau, dan kehilangan pegangan Keadamn
ini lah yang dalam perspektif sosiologis dikenal dengan siatusianomie; yait -
suatustilah yang diperkenalkan pertama kali oleh Sosiolog Perancis abad
ke 19, Emile Durkheim, untuk menggambarkan keadaan yang kacau tanpa . -
hukum atau tanpa peraturan.® Jika ada pendapat kukuh mengatakan bahwa
mustahil seseorang bertindak seburuk apa pun secara bebas nilai, maka nilai
yéﬁg dipegang pelaku tindakKDRT keiika tindakan tersebut terjadi adalah
nilai-nilai ketidakmenentuan yang terkandung dalam situasi anomie.

) ﬁnomie adalah sebuah konsep cemerlang yang diajukan Durkheim
ketika menjelaskan sebab-sebab orang melakukan tindakan bunuh divi (Suicide)
untuk menggambarkan kekacauan yang dialaminya. Keadaan tersebit dicirikan
oleh ketidakhadiran atau berkurangnya standar atau nilai-nilai, perasaan aliernasi
atau keterasingan, dan ketiadaan tujuan dalam hidupnya. 4nomie nmumnya
terjadi ketika masyaralat sekitar mengalami perubahan-perubahan besar dalam
ekonomi, entah semakin baik atau semakin buruk. 4romie lebih umum terjadi
ketika terdapat kesenjangan besar antara teori-teori dan filai-nilai ideologis
yang umuranya diakui dan dipraktikkan dalem kehidupan keseharian
masyarakat,?

** Situasi anomie yang dicirikan dengan kekacauan sesungguhnya juga sedang terjadi
di lingkungan sosial yang lebih luas, yaitu negara atau pemerintahan. Sejarawan Anhar
Gonggong ketika menyampaikan orasi sejarah dalam Refleksi 100 Tahun M, Natsir:
Pemikiran dan Perjuangannys, di Aula Gedung Mahkemah Konstitusi, Jalan Merdeka
Barai, Jakarta pada tanggal 15 Juli 2003 mengatakan, “Demokrasi Indonesia tengah menuju
kehancuran yang disebabkan karena ketiadann etika di kalangan elit politik di DPR maupun
aparat pemerintah di semua instansi. Ini ditandai dengan munculnya kasus-kasus tidak
etis seperii kasus suap dan seksualitas atau pemesanan perempuan, dan kasus maraknya
korupsi di berbagai tempat. Pelanggaran etika ini terjadi karena pemimpin tidak mau belajar
dari sejarah dan tidak melihat makaa di balik sejarah meskipun membaca sejarah, sehingga
akhirnya tidak pernah belajar dan memiliki etika, Lihat juga, Kompas, “100 tahun Natsin,
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-bunuh dm se; atmya menggambarkan smas1 keg iwaan dan emoswnalnya yang
tidak stabil. Karena itu, situasi anormie pada mulanya lebih merupakan persoalan
dalam ruang lingkup psikologi. Bagaimanapun, perkara ini tidak . dapat
dzpisahkan begitu saja pembahasannya dari dimensi sosiologis karena kecauan
- pikiran dan ketidakstabilan emosi tersebut terjadi lebih karena sebab-sebab

| ;.yang dari datano dari luar diri individu bersangkutan Sebagaimana dmyatakan
. dengan gambiang oleh Durk_heun sebab-sebab luar tersebut terutama ad.alah
/ -perubah&n—perubahan besar dalam masyarakat dalam b}.dang ek0n0m1 dan
kesengangan sxgmﬁkan aniara cita-cita ideal (das sain) yang dzbangun
'masyara}{at dan Kenyataanukmyataan sosial yang diternui dalam kemdupan
( das sollen).

- Oleh sebab itu, KDRT di Juar faktor psikologis individu pelakuy, ¢ seperta
karakter yang pemarah, mudah bosan dan suka dengan tindakan-tindakan
yang dapat mengakibatkan kesakitan pada orang lain, disebabkan pula oleh
faktor-faldor eksternal di luar individu bersanglutan. Dalam hal i, kata kuncinya
adalah perubahan sosial budaya sebagai sebuah gejala perubahan strukiur
sosial dan pola budaya dalam suatu masyarakat. Meskipun perubahan sosial
budaya merupakan sesvatu yang alamiah sesuai perkembangan zaman dan
hasrat manusia untuk melakukan perubahan, perubahan sosial budaya terjadi
karena beberapa faktor internal, sepertt komunikasi, cara dan pola berpikir
masyarakat, perubahan jumlah penduduk, penemuan banu, konflik, dan revolusi.
Perubahan sosial budaya juga dapat disebabkan oleh faktor-faktor luar
atau ekstemal, seperti bencana alani, perubaban iklim, peperangan dan pengarah
kebudayaan asing atau kebudayaan masyarakat lain.?’ Karena itu, situasi
anomie pada satu segi dan konflik pada segi yang lain dapat secara serentak
berperan dalam mendorong terjadinya KDRT. Kedua kondisi tersebut saling
berkaitan sebagai satu kesatuan organik sehingga sulit membedakan dengan
pasti antara tindak KDRT vyang dipicu oleh konflik pribadi dan atau
konflik permanen dalam rumah tangga, dan tindak KDRT karena pengaruh
situasi anomie lantaran perubahan sosial yang drastis.

Kenyataan menunjukkan banyak kasus KDRT terjadi ketika
masing-masing pihak dalam rumah tangga gagal menyikapi kondisi sosial
di fuar rumah tangga secara cerdas sehingga berimbas ke dalam rumah tangga.




Ecekerasan Dalam. Rumah iaﬂaua Dalam Pcrspeknf Sosiologis -

Dalam banyak kasus KDRT, faktor pemicu yang umum menﬂaklbatkan
' -kekacauan ‘emosi dan plkzran itu adalah keudakseimbangan dalam
aspek ekonomz Dengan kata lain, cita-cita ideal rumah tangga akan
*ierganggu dan terhambat diWﬁ}udkan _]1ka kesuhtan«kesuhmn ekonomi
melilit rumah tangga berkenaan Aklbamya, pelaku merasa fmstmsz dengan
keadaan yang dlala.mmya dan terdorong untuk melampiaskan perasaan -
frusta51 tersebut kepada anggota lain dalam mmah ‘tangga melalui tindakan-
tindakan penyimpangan yang antisosial dan antzkemanusman sepertl _
halnyaKDRT z e _ . . TRy

'_ KDRT yang secara spemﬁk dlsebabkan oleh persoalan ekonon:n
- sejatinya dapat digolongkaan kedalam dua kelompok;, yaitu persoalan ekonomi
mumi dan persoalan ekonomi yang muncul lantaran pengaruh kebudayaan Inar.
Keiompok yang pertama merupakan persoaian yang timbul untuk memenuhi
kebutuhan dasar atau primer (basic needs), sementara kelompok kedua
merupalcan persoalan ekonomi yang muncul karena pemenuhan kebutuhan
tambahan atau sekunder yang dipengaruhi oleh budaya konsumerisme
sebagaimana nampak menonjol di kalangan masyarakat perkotaan.

| Kebutuhan dasar hidup suatu'_rumah tangga memang bukan hanya

pangan, tetapl juga papan (perumahan), pendidikan, dan kesehatan, yang
semuanya ifutermasuk ke dalam persoalan ekonomi murmi. Malah bagi scbagian
kelompok masyarakat yang agak mapan, kebutuhan dasar tersebut termasuk
Jjugarekreasi dan penyaluran hobi. Meskipun pangan merupakan yang terpenting,
keberhasilan dalam pemenuhan semua kebutuhan dasar tersebut amat
bergantung kepada kekuatan ekonomi rumah tangga bersangkutan. Kegagalan
dalam pemenuhan semua kebutuhan dasar tersebut dapat mengakibatkan
terjadinya KDRT.

Di atastelah dijelaskan betapa perbedaan individu-individu dalam rumah
tangga dalam hal karakier, latarbelakang dan tingkat pendidikan, kedudukan,
status sosial dan berbagai bentuk latarbelakang sosial lainnya menjadi penyebab
terjadinya KDRT. Bagaimanapun, sitausi anomie yvang muncul karena
perubahan-perubahan sosial dan juga ekonomi ditengarai kuat menjadi
pemicunya. Masyarakat sering dikejutkan oleh media massa yang meiaporkaﬂ
kejadian-kejadian ekstrim antisosial dan antikemanusiaan dalam rumah tangga
yang sepenuhnya merupakan peristiwa atau kasus KDRT.
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- Meskipun tidak lagiingat persis seﬁap penstlwa dan peiakunya, kita

fentu pemah mendmgar kasus seorang ibu tega meracun anaknya sampai tewas

yang L@mudian isusa_ﬂ dengan tindakan membumh dirinya sendiri dengan cara

‘yang sama Eaniazam diatak kuat iagg; menanggung beban hidup yang semaldn

' 'i}araa Demilianpula kasus«kasus tem:ang kej engkeian istri terhadap }{ebiasaan

‘suami yang pemalas dan suka main perempuan serta begjudi y yang beruj ung
_ dengan tmdakan kekerasan oleh suarm ierhadap 1stu h -

” Uwa%megmﬂﬂ@kmm

" ‘Banyak hal posmf dapat d1peia_;ar1 dan diambil manfaa‘tnya dari
hubungan~hubungan sosial yang dibangun dalam rumah tangga, KDRT
sesungguhnya dapat dihindarkan jika suatu rnumah tangga ditegakkan dengan
menjalankan berbagai prinsip positif dan efika luhur berdasarkan fungsi anggota
menurut hak dan kewajiban masing-masing. :

Menghapus tindak KDRT dapat dimulai dengan menghilangkan sebab-
sebab dan unsur-unsur pemicunya. Dalam kaitan ini, sekurang-kurang terdapat
banyék cara dan usaha yang patut dilakukan agar KDRT terelakkan atau
setidak-tidaknya dapat dikurangi intensitasnya. Di antaranya alah:

Memperkuat Jaringan Sesial

Rumah tangga yang dibentuk dari simpul-simpul, yaitu angggota-
anggota di dalamnya sesungguhnya merupakan struktur sosial vang
mencerminkan jaringan sosial yang ditkat dengan tipe relasi spesifik seperti
nilai, visi, dan ide bersama serta keturunan, Idealnya, tipe-tipe relasi spesifik itu
lah yang berfungsi mengikat aktor-aktor dalam rumah tangga yang terdiri dari
anggota-anggotanya seperti suami, istri, anak dan sebagainya dalam suatu
hubungan antarsesama yang kuat. Keberhasilan suatu rumah tangga dalam
mencapai tujuan-tujuan idealnya, termasuk menghindari terjadinya KDRT,
sangat bergantung kepada kekuatan hubungan antar individu bersangkutan.
berpikir dan berperilaku, Nilai-nilai dasar tersebut dapat bersumber dari ajaran
agama maupun tradisi atau kebudayaan Iokal di linglkungan sekitamya. Setiap
tradisi dan budava teniu memiliki nilai-nilal posififvano mencerminkan kkearifan
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Eiokal (local wzsdom) sendm yang berbeda antara Satu hudaya dengan budaya -

' yang iam, termasuk konsep tentang rumah tangga ideal. S el
Meskipun agama, sepatumyameﬂjadl asuandanswnbernﬁazyangutama"
mangarasz mbemﬂaz i yang lain, senngkah tradisi danbudaya lokal dalam’ prakmk -
'ke]:nd@ansehan hansua&nnmhiangg&men}a& begitu penting. Karenabegitn
- penUngnya, maka kesalahan dalam memaharm dan menempatkan mial-mﬁai .
' "tradmi dan ‘budaya itu sermg}fah men_gadl penyebab munculnya konﬂlk |
"-antzmndmdu yang berahbat tezjadmya tindak KDRT. Oleh karepa | itu, SL&HH L

L Tu‘}.stn dan anggota lain dala.m rumah tangga denean latarbeiakang tradisi dan' .
ba.daya yano berbeda perlu memahann dan mengekpremkan nilia-nilai posxtzf .

: budaya masing-masing dalam kesalehan lingual atau kesalehan verbal melalui
ucapandan tuturkata yang santun, sejuk, damai dan menyenangkan. Selain ifu,
mereka }uga dapat menunjukkannya dalam kesalehan sosial melalui penlalm
yang sopan, sikap pemaaf, dan sebagainya.

Pemaharnan yang memadai tehadap nilai-nilai budaya lokal akan
membantu setiap individu tidak sampai terjebak ke dalam pengaruh budaya
luar dalam bungkusan globalisasi yang kini gencar melanda seluruh pelosok
dunia. Meskipun banyak juga aspek positif yang dapat diserap daripadanya,
akan tetapi globalisasi berpotensi kuat menggiring manusia ke arah sitnasi

“anomie. Ini cenderung terjadi karena globalisasi antara lain dicirikan oleh
derasnya laju transformasi berbagai bentuk budaya, sikap, dan pandangan hidup
manusia modern yang tidak semuanya tepat dari sisi pandang budaya lokal
(Indonesia) dan agama.

Memperkuat Fondasi dan Bangunan Ekonomi Keluarga

Menjalani hidup berkeluarga seadanya dalam tingkat kepasrahan yang
tinggi tampaknya kini tidak lagi sesuaj dalam kehidupan yang semakin kompleks
dengan sederatan funtutan yang mesti dipenuhi. Kompleksitas kehidupan tidak
hanya berlaku di perkotaan tetapi juga di pedesaan dengan sejumlah persamaaan
dan perbedaannya. Beban hidup yang terlalu berat dapat mengakibatkan
ketidakseimbangan emosi hingga memicu terjadinya tindakan KDRT, Karena
itu, seluruh anggota dalam suatu rumah tangga sesuai kesanggupan masing-
masing harus melakukan ysaha-neaha vano danat memnarkiias fmdne: doam
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Tamggung} awab utama memang berada di atas pundak suarni. Sebagal
Lepaia keluarga, suami mesti bekerja keras dalam bidang yang ia tekuni dan
tidak mudah goyah oleh pen gamh-pengamh luar yang menyebabkan ia mudah
meiepaskan pekegaan utamanya. Selain kukuh dengan pekerjaan wiama, suami
juga dituntut un‘mk selalu berusaha mencari peluang untuk dapat meiaku}can
inovast dan menmptakan kreasi-kreasi E:aam meskipun tidak sej alan dencran
_bldang pekerjaannya yang utama. T
A o Seiam i, istrl sebagai anggoia utama keluarga yang Redua juga dapat
' 'mel_alml;ian hal yang sama seperti suaminya, lebih-lebih bila dia juga ikut bekerja
dalam sekior formal atau informal. Kecuali anak yang sudah bekerja, anak
yang sedang menempub pendidikan tentu tidak dituntut untuk dapat
menghasilkan pendapatan tambahan bagi keluarga. Akan tetapi ia tetap dapat
melakukan penguatan ekonomi keluarga secara pasif dengan berhemat dan
meminta kedua orangtuanya untuk memenuhi kebutuhannya yang pokok-pokok
saja.

Mengamalkan Ajaran Agama

Agama, khususnya Agama Islam, adalah ajaran yang merupalan sumber
dari segala sumber nilai. Sebagai sebuah ajaran, dan bukan sistemn nilai, nilai-
nilai yang terkandung dalam ajaran Islam akan merasuk dalam hati dan pikiran
untuk mendorong pemeluknya membangun sistem nilai sendiri, termasuk dalam
kehidupan berkeluarga. |

Al-Quran, Surah An-Nisa, ayat 21 dan 154 menegaskan bahwa
perkawinan sebagai bentuk kesepakatan yang kokoh (mitsgan ghalizan) yang
dibangun di atas landasan prinsip pergaulan yang santun (‘muasyarah bi al-
ma 'ryf) akan membawa suami, istri, dan seluruh anggota keluarga kepada
kehidupan yang damai, tenteram, dan bahagia. Dalam pada itu, sebuah hadits
Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal dari Muawiyah
ibn Hidah mengindikasikan pembelaan yang sangat kuat terhadap perempuan
dan kecaman terhadap perilako buruk suami terhadap istri. Hadits tersebut
artinya ialah,

“Ya Rasulullah, apalkah yang patut kita perbuat terhadap
nara 1ot ? R acul meniawah “peroanilah igtrirmn segiai celeramn,
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beniah ia maka.n Jika. kamu makan, bemiah pakaian jikakamu
bemakalan tetapi janganlah kamu tampar waj ahnya dan jangan
ptﬂakamupukul”-"* i IR L

Hadits ini menyiratkan maksud bahwa Slkap suamiyang udak memuklﬂ
dan suka ‘memberi maaf mencerminkan tindakan terpuji sejalan dengem B
kandungan makna ayat237 SumhAl-Baqa;rah e, e\ '

: '-Penump e

KDRi dalam perspekuf SOSIOiOO"iS mempakan fakta sosuﬂ yang bemifat
hntas etnik, kepercayaan, dan kawasan yang dapat dij umpai di masyarakat
dari berbagai golongan, status dan lapisan sosial hampir di semua tempat. Sebagai
sebuah tindakan antisosial dan anti kemanusiaan, KDRT dapat terjadi secara
tiba-tiba dan terencana oleh dan terhadap semua aktor atau anggota dalam
suatu rumah tangga yang bertindak sebagai pelaku maupun korban, KDRT
dalam ketentuan perundang-undangan di Indonesia tergolong sebuah kejahatan
dengan ancaman hukum pidana karena mengakibatkan kesakitan dan
penderitaan fisik maupun mental terhadap korbannya. Pada dimensi yang lebih
‘luas, tindak KDRT merupakan pelanggaran serius terhadap harkat dan martabat
manusia sesuai prinsip-prinsip dasar dalam hak asasi manusia (HAM).

Pada awalnya, KDRT merupakan persoalan privasi suatu keluarga yang
bersifat tertutup dan jauh dari jangkauan perhatian dan intervensi pihak lain,
termasuk pemerintah. Bentuk tindak KDRT sungguh beragam dari yang paling
ringan hingga ke yang paling ekstrim sampai menyebabkan cacat fisik tetap
bagi korban bahan kematian. Perkembangannya yang kian meluas di masyarakat
dengan akibat yang tak terperikan membuat perkara ini mulai terkuak dan
mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dari masyarakat sekitar, pemerintah,
dan dunia internasional.

Tindak KDRT dalam berbagai bentuk dan kasus terjadi karena dominasi
dan penggunaan kekuasaan yang berlebihan oleh pelaku. Namun demikian,
sejumlah fakior internal pada pribadi aktor-akior pelaku dalam rumah tangga,
dan faktor-faktor eksternal yang berpusat pada sistem nilai budaya lokal dan
perubahan sosial yang berlanesune cenat . turtt bermeran sehaoai menvehah
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o Perluasan tindak. KDRT di masyarakat tidak patu‘i d;.’markan
o berkem%}anﬂ iems taﬂpa kendah Bezbagax usaha dan cara mesti dﬂaku}{an
- : cieh semna pihak sebagal Wu_]ud pekeduhan terhadap persoalan sosial '%)ersama,

. terutamaolehmerekayang terkait lansung dengannya sebagai pelaku aankorban

o Semua langkah menuju ke arah penghapusan tindak KDRT itu dapat dunuiaz.

| = dan usaha usaha. unmk memutus maia rantzu penyebab dan pemicunya melaluz

-----

v dalam keanfan budaya Iokal (locai msdom) danpenguaian fondasx dan strukmr
; bangwlan ekonorm kelualga melalm inovasi dan kreasi baru. Mengatasi semuanya

i ituadalah menjadikan ajaran  agama sebagal sumber nilai yang utama melalui |
langkah-langkah pendalaman dan pelaksanaan ajaran-aj arannya, khususnya
a}aran tentang tata cara 1deal hldllp berkeluarg& B
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